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 Penerapan Metode Karya Wisata 

PENERAPAN METODE KARYA WISATA UNTUK MENINGKATKAN KETERAMPILAN MENULIS EKSPOSISI SISWA KELAS V DI SEKOLAH DASAR
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PGSD FIP Universitas Negeri Surabaya (Retnosaridiyah@gmail.com) 
Maryam Isnaini Damayanti 
PGSD FIP Universitas Negeri Surabaya
Abstrak
Pembelajaran tematik atau terpadu adalah suatu konsep pembelajaran yang melibatkan beberapa mata pelajaran. Berdasarkan hasil penelitian, kemampuan menulis eksposisi siswa kelas V SDN Sawahan IX/348 Surabaya masih rendah. Hal ini karena pembelajaran masih berpusat pada guru. Dengan adanya hal tersebut, perlu diterapkan suatu metode pembelajaran yang menarik yaitu dengan menggunakan metode karya wisata. Dengan metode karya wisata siswa diberi kesempatan untuk berinteraksi langsung dengan lingkungan melalui pengamatan. Tujuan yang ingin dicapai adalah untuk mengetahui data pelaksanaan pembelajaran, hasil menulis eksposisi siswa dan kendala serta solusi dalam penerapan metode karya wisata. Penelitian ini menggunakan rancangan penelitian tindakan kelas. Teknik pengumpulan data mengunakan observasi dan tes. Subjek dalam penelitian ini adalah guru dan siswa SDN Sawahan IX/348 Surabaya. Teknik analisis data yang digunakan yaitu deskriptif kuantitatif dengan Persentase. Rata-rata nilai ketuntasan siswa 82 pada siklus I dan 87 pada siklus II. Secara klasikal hasil belajar siswa mengalami peningkatan yaitu 76% pada siklus I dan 88% pada siklus II. Sedangkan pada keterlaksanaan pembelajaran, persentase yang didapat pada siklus I sebesar 92% dan 97% pada siklus II. Untuk nilai ketercapaiannya diperoleh nilai 71 pada siklus I dan 87 pada siklus II. Sehingga, dapat disimpulkan bahwa penerapan metode karya wisata dapat meningkatkan keretampilan menulis eksposisi siswa.
Kata Kunci: metode karya wisata, menulis eksposisi, pembelajaran tematik
Abstract

Integrated or thematic learning is a learning concept which involved some lessons. Based on result of study the student expotition writing ability of fifth grade of SDN Sawahan Surabaya was low. It is caused the learning still centered to the teacher. That is why an interesting learning method need to be conducted. That is using field trip method. In these method the students given chance to interact with envirounment directly through observation. Conducting    this field trip method was an alternative way to help student in expotition writing.the goals are to know teacher activities, students activities, student expotition writing result and problem solving in conducting this field trip method. This research using a classroom action research. The data collecting technique used observation and test. The subject in this research are the students and the teacher of SDN Sawahan IX/348 Surabaya. The data analysis technique used is quantitative descriptive with percentage. The range of value of mastery is 82 cycle and 87 in second cycle. Classically the result of study is high that is 76% in first cycle and 88%in second cycle. And the real learning the persentages can be reached in the first cycle is 92% and 97% in the second cycle. I the first cycle the maximum score that they got is 71 in the second cycle the maximum score was 87. It can be concluded that application of field trip method can improve students expotition writing skill.
Keywords : field trip method, expotition writing, thematic learning.   

PENDAHULUAN 
Pembelajaran merupakan suatu proses interaksi yang melibatkan guru dengan siswa dari berbagai aspek yang saling berkaitan dan mempunyai tujuan tertentu. Sistem pembelajaran yang saat ini sedang dilaksanakan, berupaya mengarahkan pembelajaran yang berpusat pada peserta didik. Namun demikian, bukan berarti pembelajaran diserahkan kepada peserta didik dan guru hanya bersantai. Penyajian pembelajaran masih monoton membuat suasana pelajaran menjadi membosankan. Dalam kegiatan proses pembelajaran ini guru menjadi satu-satunya sumber pengetahuan bagi siswa. Banyak hal yang bisa dilakukan untuk meningkatkan perkembangan anak ketika ia mengalami proses belajar yang menyenangkan. 
Proses belajar mengajar tidak harus dilakukan di dalam kelas. Siswa perlu diajak keluar kelas untuk meninjau tempat tertentu atau objek yang lain. Hal tersebut dilakukan untuk belajar memperdalam pelajarannya dengan melihat kenyataannya. Pemilihan metode pembelajaran dan pelaksanaannya sangat berpengaruh pada proses belajar mengajar di kelas. Oleh karena itu, guru perlu memahami dan memiliki keterampilan dalam memilih metode pembelajaran yang akan dilaksanakannya.
Pada dasarnya, terdapat banyak strategi pembelajaran  yang  menarik dan menyenangkan tetapi guru lebih berpikir praktis dan lebih memilih dengan gaya mengajar klasikal. Padahal, dalam penyampaian materi pembelajaran guru harus dapat  memilih  metode atau strategi pembelajaran  sesuai  dengan  materi  pelajaran  yang akan diajarkan agar hasil belajar yang diperoleh siswa memuaskan.
Pembelajaran bahasa Indonesia merupakan bagian dari proses pendidikan disekolah dasar. Salah satu kemampan yang harus dipelajari adalah keterampilan menulis eksposisi. Menurut Jakob (dalam Komaidi, 2011:5), menulis merupakan suatu proses melahirkan tulisan yang berisi gagasan. Dalam kehidupan sehari-hari menulis merupakan aktivitas yang sering dilakukan. Namun kenyataannya hal ini merupakan masalah yang sangat sulit dirasakan oleh siswa sekolah dasar.
Berdasarkan hasil observasi awal yang dilakukan di kelas V ditemukan beberapa kendala yang muncul pada pembelajaran menulis eksposisi. Penyajian pembelajaran masih monoton membuat suasana pelajaran menjadi membosankan. Hal ini terlihat dari siswa belum mengetahui teknik pemilihan kata-kata yang akan digunakan di dalam menulis. Rendahnya kemampuan menulis terlihat dari nilai hasil menulis eksposisi yang dibuat oleh siswa masih di bawah KKM. Hal ini dapat dibuktikan dengan nilai siswa yang seharusnya mencapai angka ≤ 75, pada kenyataannya hanya sekitar 60%, dari keseluruhan siswa yang ada di kelas yang memenuhi Kriteria Ketuntasan Minimal dalam aspek menulis eksposisi. 

Berdasarkan kondisi di atas, dilakukan upaya mengadakan penelitian tindakan kelas untuk memperbaiki hasil menulis eksposisi siswa kelas V SDN  SAWAHAN IX/348 Surabaya dan meningkatkan kualitas pembelajaran dengan menerapkan metode karya wisata. Seperti yang dikemukakan Djamarah, dkk. (2010 : 93), karya wisata ialah cara mengajar yang dilakukan atau dilaksanakan dengan mengajak siswa belajar ke suatu tempat atau objek tertentu diluar kelas atau diluar sekolah untuk mempelajari/menyelidiki sesuatu seperti mempelajari tentang bagian-bagian tanaman dan sebagainya. Di samping itu menurut Sudjana (2005 : 87), metode karya wisata adalah kunjungan keluar kelas dalam rangka belajar.
Karya wisata adalah metode pembelajaran dimana siswa di ajak untuk keluar kelas dan mengamati hal-hal yang ada disekitarnya seperti mengamati macam-macam tumbuhan yang ada disekitar sekolah. Dengan menerapkan metode karya wisata, siswa mendapat kesempatan untuk mengamati hal-hal secara langsung melalui pengalamannya dalam berkarya wisata. Jadi siswa bukan hanya belajar dengan membaca kemudian menghafal materi dari buku-buku teks atau berdasarkan informasi dan ceramah dari guru saja, tetapi juga mendapatkan kesempatan untuk terlibat dalam kegiatan mempelajari proses pengamatan secara langsung. Dengan begitu tentunya akan meningkatkan keterampilan menulis eksposisi.

Penerapan metode karya wisata dapat memberikan pengetahuan dan pemahaman siswa akan bertambah berkat pengalamannya selama melakukan karya wisata. Pembelajaran melibatkan siswa secara aktif dalam kegiatan diluar kelas dan menuliskan hasil pengamatannya. Proses belajar mengajar yang dilakukan diluar kelas bertujuan agar siswa dapat menyaksikan secara langsung sesuai pengamatan atau peristiwa yang dialami.
Peranan guru tidak semata-mata hanya memberikan ceramah yang sifatnya teksbook kepada siswa, melainkan guru harus mampu merangsang / memotivasi siswa agar mampu membangun pengetahuan dalam pikirannya. Adapun tujuan dari penelitian ini adalah (1) mengetahui aktivitas guru selama menerapkan metode karya wisata (2) meningkatkan hasil belajar menulis eksposisi siswa kelas V SDN Sawahan IX/348 Surabaya (3) dapat mengatasi kendala-kendala yang muncul dalam menerapkan metode karya wisata.
Berdasarkan paparan di atas, mendorong peneliti untuk melakukan praktik mengajar yang lebih menekankan pada penerapan metode karya wisata untuk meningkatkan keterampilan meenulis eksposisi siswa kelas V SDN Sawahan IX/348 Surabaya.
METODE
Rancangan penelitian yang digunakan adalah Penelitian Tindakan Kelas (PTK). Digunakannya rancangan penelitian tindakan kelas karena penelitian ini akan meningkatkan hasil belajar siswa khususnya dalam menulis eksposisi. Menurut Harjodipuro dalam (Elfanany, 2011 : 21) bahwa PTK adalah suatu Pendekatan untuk memperbaiki pendidikan melalui perubahan, dengan mendorong para guru untuk memikirkan praktik mengajarnya sendiri agar kritis terhadap praktik tersebut dan agar mau untuk mengubahnya. 
Penelitian ini dilaksanakan dalam dua siklus. Yang tiap siklusnya terdiri dari empat tahapan, yaitu tahap perencanaan, tahap pelaksanaan, tahap pengamatan, dan tahap refleksi. penelitian tindakan kelas ini bertujuan untuk melakukan perbaikan dalam proses pembelajaran. Sehingga tujuan pembelajaran di kelas dapat tercapai secara optimal. 

Subjek penelitian ini adalah guru dan siswa kelas VB SDN Sawahan IX/348 Surabaya dengan jumlah seluruh siswa yaitu 34 siswa, terdiri dari 19 siswa laki-laki dan 16 siswa perempuan. Penelitian ini dilakukan di SDN Sawahan IX 348 Surabaya. Penelitian ini akan dilaksanakan pada tahun pelajaran 2014/2015 di kelas V semester 2. Siklus I dilaksanakan pada hari Selasa, 7 April 2015 dan siklus II dilaksanakan pada hari Kamis, 9 April 2015.
Teknik pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini adalah observasi, tes dan catatan lapangan. Teknik observasi digunakan untuk mengumpulkan data pelaksanaan pembelajaran dengan instrumen berupa lembar pengamatan yang diisi oleh observer selama proses pembelajaran berlangsung. Teknik tes digunakan untuk mengumpulkan data hasil belajar siswa dengan menggunakan instrumen lembar tes tulis yang dibagikan kepada siswa pada tiap akhir pelaksanaan tindakan (siklus). Teknik catatan lapangan digunakan untuk mengetahui kendala-kendla yang dihadapi selama pembelajaran dengan menggunakan instrument lembar catatan lapangan. 
Pengambilan data selama melakukan kegiatan pembelajaran dengan menerapkan metode karya wisata dilakukan oleh dua observer yaitu wali kelas VB dan teman sejawat dengan menggunakan instrumen lembar observasi. Untuk memperoleh data kuantitatif digunakan tes hasil belajar. Tes ini digunakan untuk mengumpulkan data hasil belajar siswa yang dilaksanakan setelah proses pembelajaran yang menggunakan metode karya wisata. Hal ini bertujuan untuk mengetahui tingkat keberhasilan siswa dalam mengikuti pembelajaran khususnya dalam menulis eksposisi. Teknik analisis data yang digunakan yaitu teknik kuantitatif deskriptif. Analisis kuantitatif digunakan untuk mengetahui perkembangan aktivitas guru dan siswa, serta hasil belajar siswa pada pembelajaran menulis eksposisi.
Analisis data observasi kegiatan pembelajaran bertujuan untuk mendeskripsikan kegiatan selama proses pembelajaran dengan menerapkan metode karya wisata.
Rumus keterlaksanaan aktivitas pembelajaran.
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P = F x 100 %

      N

 (Sumber: Indarti, 2008:25)

Keterangan:

P= Persentase pelaksanaan pembelajaran

F= Banyaknya aktivitas yang terlaksana

N= Jumlah aktivitas keseluruhan

Hasil yang diperoleh digolongkan menggunakan kriteria penilaian sebagai berikut:
>80% = Sangat tinggi

60%-79% = tinggi

40%-59% = sedang

20%-39% = rendah
Rumus nilai Ketercapaian aktivitas pembelajaran sebagai berikut:
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M = ∑X  x 100
         N
Keterangan : 

 M 
= Mean (nilai rata-rata)

 ∑ X
= Jumlah skor yang diperoleh

  N
=  Jumlah skor maksimal 

(Sudjana, 2005 : 125)

Tingkat keberhasilan ditentukan dengan menggunakan kriteria penilaian sebagai berikut :
80-100 = amat baik (A) berhasil

66-79   = baik (B) berhasil

56-65   = cukup (C) belum berhasil

40-55   = kurang (D) belum berhasil 

 0-39    = tidak baik (gagal)
Untuk mengetahui tingkat keberhasilan menulis eksposisi siswa digunakan rumus sebagai berikut :
Rumus nilai rata-rata siswa yang tuntas.
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 M = ∑X  
           N    

Keterangan : 

M   = Mean (nilai rata-rata)

∑X = Jumlah nilai seluruh siswa yang tuntas
N    =  Jumlah siswa 

(Sudjana, 2005 : 125)

Tingkat keberhasilan ditentukan dengan menggunakan kriteria penilaian sebagai berikut :
80 – 100= Amat baik (A) berhasil

66 – 79 = baik (B) berhasil

56 – 65 = cukup (C) belum berhasil

40 – 55 = kurang (D) belum berhasil

  0 – 39 = tidak baik (gagal)

Rumus nilai ketuntasan klasikal
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P = ∑ siswa yang tuntas belajar    x 100 %

                         ∑ siswa 

Keterangan :

P = Ketuntasan Klasikal

Tingkat keberhasilan ditentukan dengan menggunakan kriteria penilaian sebagai berikut :

>80% = sangat tinggi

60%-79% = tinggi

40%-59% = sedang

20%-39% = rendah

<20% = sangat rendah

Indikator keberhasilan digunakan pada penelitian ini untuk penentu berlanjut atau tidaknya siklus adalah dari data: (1) Keterlaksanaan pembelajaran menulis eksposisi dengan menggunakan metode karya wisata dikatakan berhasil apabila mencapai persentase keberhasilan ≥80%. (2) Ketuntasan belajar klasikal tercapai apabila rata-rata hasil belajar klasikal seluruh siswa ≥80%. (3) Kendala-kendala yang muncul dapat diatasi dengan baik sehingga tujuan pembelajaran dapat tercapai dengan baik.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Sebelum melaksanakan penelitian dengan menerapkan metode karya wisata, terlebih dahulu melakukan observasi untuk mengidentifikasi masalah yang terjadi dalam pembelajaran di kelas VB SDN Sawahan IX/348 Surabaya. Berdasarkan observasi tersebut perlu adanya perbaikan untuk meningkatkan hasil menulis eksposisi siswa yang akan dilaksanakan pada siklus I.
Siklus I

Penelitian ini dilakukan sesuai dengan siklus penelitian tindakan kelas. Terdiri atas dua siklus, setiap siklus terdiri atas empat tahap, yaitu: perencanaan, pelaksanaan, pengamatan, dan refleksi. Tahap pertama pada siklus I adalah tahap perencanaan yang meliputi: melakukan analisis kurikulum untuk mengetahui kompetensi dasar yang akan disampaikan kepada siswa. Kemudian memilih materi pembelajaran dengan didasarkan pada kendala yang ditemukan pada saat proses observasi sebelumnya,  menentukan objek yang dijadikan tujuan dalam pembelajaran dengan menggunakan metode karya wisata serta menyiapkan perangkat pembelajaran.
Tahap kedua adalah tahap pelaksanaan atau tindakan. Tahap pelaksanaan pembelajaran disesuaikan dengan langkah-langkah dalam metode karya wisata. Pelaksanaan tindakan berupa pelaksanaan pembelajaran yang bertema “Bangga Sebagai Bangsa Indonesia”. Indikator yang harus di capai pada pembelajaran bahasa Indonesia adalah menuliskan kerangka dari objek yang telah diamati beserta penjelasan yang diberikan guru dan dapat menuliskannya ke dalam karangan eksposisi. Pembelajaran siklus I dilaksanakan pada tanggal 7 April 2015. Kegiatan pembelajaran terdiri dari kegiatan awal, kegiatan inti dan kegiatan akhir.
Tahap ketiga adalah tahap pengamatan, Pengamatan (observasi) dilaksanakan bersamaan dengan pelaksanaan belajar mengajar dengan menerapkan metode karya wisata. Pada tahap ini dilakukan selama proses pembelajaran berlangsung dimulai dari kegiatan awal sampai kegiatan akhir. Pengamatan dalam penelitian ini dilakukan oleh dua orang observer, yaitu wali kelas VB dan teman sejawat dengan menggunakan instrumen berupa lembar observasi pelaksanaan pembelajaran
Observer melakukan pengamatan terhadap proses pelaksanaan kegiatan pembelajaran dalam menerapkan metode karya wisata. Berikut adalah data hasil pengamatan aktivitas pembelajaran dianalisis dan dikaji dalam bentuk tabel.
Tabel 1. Data Pelaksanaan Pembelajaran Siklus I
	No
	Aspek yang diukur
	Jumlah

	1.
	aktivitas yang terlaksana
	33

	2.
	aktivitas yang tidak terlaksana
	3

	3.
	Nilai total
	127

	4.
	Persentase keterlaksanaan
	92

	5.
	Nilai Ketercapaian
	71


 Dari tabel diatas, untuk mengetahui keterlaksanaan pembelajaran dapat dihitung dengan cara sebagai berikut:
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P =  33 x 100%

       36

   = 92%

Untuk mengetahui nilai ketercapaian kegiatan pembelajaran dilakukan analisis dengan perhitungan sebagai berikut:
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M = 127 x 100

       180

     = 71
 Berdasarkan perhitungan dan disesuaikan dengan kategori tingkat keterlaksanaan pembelajaran, maka besarnya persentase pelaksanaan pembelajaran sebesar 92% dengan nilai ketercapaian 71. Perolehan persentase tersebut jika dikriteriakan terhadap aktivitas pelaksanaan pembelajaran, maka pelaksanan pembelajaran pada siklus I dikriteriakan sangat baik, atau dapat dikatakan sudah berhasil. 
Untuk mengetahui hasil menulis eksposisi siswa pada tema bangga sebagai bangsa Indonesia dengan menerapkan metode karya wisata dilakukan penilaian menggunakan lembar evaluasi. Berikut adalah hasil menulis eksposisi siswa pada siklus I disajikan dalam tabel sebagai berikut :
Tabel 2. Data Hasil Menulis Eksposisi Siswa Siklus I

	No
	Aspek yang diukur
	Jumlah
	Jumlah nilai
	Persentase

	1.
	Siswa yang tuntas
	23
	1900
	67%

	2.
	Siswa yang belum tuntas
	11
	689
	33%

	3. 
	Nilai rata-rata ketuntasan
	82
	
	


Perhitungan persentase ketuntasan belajar klasikal dapat dihitung dengan cara berikut ini :

  P = 23 x 100%

        34

= 67%
Untuk mengetahui nilai rata-rata ketuntasan pada siklus 1, maka dilakukan perhitungan berikut ini:
M = 1900

               23

          = 82
Dari tabel 2 dapat dijelaskan bahwa siswa dikatakan tuntas jika siswa mendapatkan nilai ≥75 dan siswa dikatakan belum tuntas apabila mendapatkan nilai <75. Sehingga hasil menulis eksposisi siswa pada siklus I belum mencapai indicator keberhasilan. Hal ini terbukti dari jumlah ketuntasan klasikal sebesar 67% dari indicator keberhasilan ≥80%. Dan nilai rata-rata ketuntasan sebesar 82. Oleh karena itu perlu diadakan perbaikan tindakan untuk meningkatkan hasil belajar siswa, yang akan dilaksanakan pada siklus II.
Tahap keempat adalah tahap refleksi. Tahap refleksi ini dilakukan pada akhir siklus I setelah pembelajaran selesai. Kegiatan pembelajaran yang dilaksanakan pada siklus I berjalan cukup baik. Guru melaksanakan hampir semua komponen pembelajaran, meskipun ada beberapa komponen yang pelaksanaannya belum maksimal. Berdasarkan tabel 1, keterlaksanaan pembelajaran sebesar 92% dan nilai ketercapaian yang didapat 71. Perolehan persentase tersebut jika dikriteriakan terhadap pelaksanaan pembelajaran, maka pelaksanaan pembelajaran pada siklus I dikriteriakan sangat baik dan sudah memenuhi indicator keberhasilan yang ditentukan ≥80%.
Pada pelaksanaan pembelajaran masih terdapat beberapa hambatan atau kekurangan yang dihadapi guru. Salah satu diantaranya yaitu guru tidak menentukan lamanya waktu untuk berkarya wisata. sehingga banyak siswa yang tidak memanfaatkan waktu itu dengan baik. Guru juga belum menjelaskan langkah-langkah pengerjaan LKS. Sehingga siswa mengalami kebingungan. Sedangkan pada hasil menulis eksposisi siswa yang tuntas belum mencapai indicator keberhasilan. Hal ini dikarenakan masih ada siswa yang mengalami kesulitan dalam membuat cerita atau karangan eksposisi. 
Berdasarkan data siklus I dan hasil refleksi menunjukkan bahwa indikator keberhasilan belum tercapai. Hal ini dapat dilihat bahwa hasil dari siklus I antara lain: Nilai ketercapaian pelaksanaan pembelajaran dengan menerapkan metode karya wisata pada siswa kelas VB SDN Sawahan IX/348 Surabaya memperoleh nilai 71. Kemudian Ketuntasan klasikal belajar siswa memperoleh skor 67%. Dan Masih terdapat kendala yang dihadapi saat proses pembelajaran berlangsung. Selanjutnya hasil yang dicapai pada siklus I dibandingkan dengan indikator keberhasilan yang telah ditetapkan pada penelitian.

Indikator keberhasilan yang ditetapkan adalah Keterlaksanaan pembelajaran menulis eksposisi dengan menggunakan metode karya wisata dikatakan berhasil apabila persentase keberhasilan lebih dari atau sama dengan 80%. Ketuntasan belajar klasikal tercapai apabila rata-rata hasil belajar klasikal seluruh siswa sama dengan atau lebih dari 80 %. Kendala-kendala yang muncul dapat diatasi dengan baik sehingga tujuan pembelajaran dapat tercapai dengan baik.
Perencanaan yang dibuat untuk memperbaiki kekurangan dan hambatan pada pelaksanaan pembelajaran siklus I, yang selanjutnya dilaksanakan pada siklus II adalah guru lebih memaksimalkan pelaksanaan pembelajaran yang masih kurang dan meningkatkan hasil menulis eksposisi siswa. Dari hasil refleksi, peneliti melakukan perencanaan ulang untuk tindakan siklus II. Kegiatan siklus II dilakukan karena ketuntasan belajar klasikal belum mencapai indicator keberhasilan. Diharapkan perbaikan yang dilakukan dalam siklus II dapat mencapai hasil yang lebih baik daripada siklus I.
Siklus II
Tahap pertama pada siklus II adalah tahap perencanaan. Perencanaan tindakan yang dipersiapkan berupa perangkat pembelajaran, media dan instrument yang mendukung terlaksananya kegiatan. Dalam tahap perencanan ini ada beberapa hal yang harus dilakukan sebelum melakukan kegiatan pembelajaran, antara lain  (1) menentukan objek yang akan dijadikan tujuan dalam pembelajaran menggunakan metode karya wisata, (2) melakukan analisis kurikulum untuk mengetahui kompetensi dasar yang akan disampaikan kepada siswa, (3) kompetensi dasar dianalisis untuk mengembangkan indikator, tujuan pembelajaran, pengembangan tes yang akan digunakan dalam proses pembelajaran, (4) merancang Perangkat Pembelajaran, dan (5) merancang Perangkat Pembelajaran dengan menerapkan metode karya wisata yang meliputi silabus, RPP, pemilihan metode pembelajaran, langkah-langkah pembelajaran, LKS dan LP.
Tahap kedua adalah tahap pelaksanaan atau tindakan. Dalam tahap ini pelaksanaan tindakan berupa pelaksanaan pembelajaran menulis eksposisi dengan langkah-langkah yang telah dirancang sebelumnya. Langkah-langkah kegiatan pembelajaran dengan menerapkan metode karya wisata terdiri atas kegiatan awal, kegiatan inti, dan kegiatan akhir. Sebelum melakukan kegiatan pembelajaran, guru meberikan lembar observasi kepada dua pengamat yaitu teman sejawat dan wali kelas VB. 
Tahap ketiga adalah tahap pengamatan Pengamatan (observasi) dilaksanakan bersamaan dengan pelaksanaan belajar mengajar dengan menggunakan metode karya wisata. Orang yang bertugas mengamati aktivitas pelaksanaan pembelajaran serta mencatat kendala-kendala yang muncul selama kegiatan pembelajaran berlangsung adalah satu teman sejawat dan satu wali kelas VB dengan berpedoman pada lembar pengamatan pelaksanaan pembelajaran.

Tabel 3. Data Pelaksanaan Pembelajaran Siklus II
	No
	Aspek yang diukur
	Jumlah

	1.
	Aktivitas yang terlaksana
	35

	2.
	Aktivitas yang tidak terlaksana
	1

	3.
	Nilai total
	157

	4.
	Persentase keterlaksanaan
	97

	5.
	Nilai ketercapaian
	87


Dari tabel 3 diatas, untuk mengetahui keterlaksanaan kegiatan dapat dihitung dengan cara sebagai berikut:
P = 35 x 100%

      36

   = 97%
Untuk mengetahui nilai ketercapaian kegiatan pembelajaran dilakukan analisis dengan perhitungan sebagai berikut:

M = 157 x 100

       180

     = 87
Berdasarkan perhitungan dan disesuaikan dengan kategori tingkat keterlaksanaan pembelajaran, maka besarnya persentase pelaksanaan pembelajaran sebesar 97% dengan nilai ketercapaian 87. Perolehan persentase tersebut jika dikriteriakan terhadap ketuntasan pelaksanaan pembelajaran, maka pelaksanan pembelajaran pada siklus I dikriteriakan sangat baik, atau dapat dikatakan sudah berhasil.

Untuk mengetahui hasil menulis eksposisi siswa pada tema bangga sebagai bangsa Indonesia dengan menerapkan metode karya wisata dilakukan penilaian menggunakan lembar evaluasi. Berikut adalah hasil siswa yang tuntas dan belum tuntas dalam menulis eksposisi pada siklus II disajikan dalam tabel sebagai berikut :
Tabel 4. Data Hasil Menulis Eksposisi Siklus II

	No
	Aspek yang diukur
	jumlah
	Jumlah Nilai 
	Persentase

	1.
	Siswa yang tuntas
	30
	2605
	85%

	2.
	Siswa yang belum tuntas
	4
	250
	15%

	3. 
	Nilai rata-rata ketuntasan
	87
	
	


Perhitungan persentase ketuntasan belajar klasikal dapat dihitung dengan cara berikut ini :

  P = 30 x 100%

        34

= 88%
Untuk mengetahui nilai rata-rata ketuntasan pada siklus 1, maka dilakukan perhitungan berikut ini:
M = 2605
               30
          = 87
Dari hasil tersebut menunjukkan bahwa siklus II secara klasikal siswa sudah mencapai ketuntasan belajar, hal ini terbukti jumlah siswa yang mencapai KKM (75) mencapai 85% dengan nilai rata-rata ketuntasan 87. Sesuai dengan persentase ketuntasan belajar yang dikehendaki, yaitu sebesar ≥80%, maka penelitian dikatakan berhasil.
Tahap keempat adalah tahap refleksi. Refleksi ini dilakukan pada akhir siklus II setelah pembelajaran selesai. Berdasarkan hasil analisis siklus II diatas, maka peneliti berdiskusi dengan guru kelas untuk melakukan evaluasi terhadap pengamatan pembelajaran yang telah dilakukan oleh guru kelas dan teman sejawat sebagai pengamat. kegiatan pembelajaran yang dilaksanakan pada siklus II berjalan baik sekali. Secara keseluruhan kegiatan awal, inti dan akhir pembelajaran pada siklus II sudah dilaksanakan dengan  baik sesuai dengan komponen RPP. 
Berdasarkan seluruh data yang diperoleh pada pelaksanaan siklus II, berikut adalah hasil dari siklus II antara lain: Pelaksanaan pembelajaran dengan menerapkan metode karya wisata dalam menulis eksopsisi pada siswa kelas VB SDN Sawahan IX/348 Surabaya memperoleh nilai keterlaksanaan 97% dan nilai ketercapaian 87. Kemudian ketuntasan klasikal hasil belajar siswa sebesar 88% dengan rata-rata nilai ketuntasan 87 dan kendala yang yang muncul dapat diatasi dengan baik, hal ini terbukti dari skor keterlaksanaan proses pembelajaran meningkat yaitu 97%.

Selanjutnya hasil yang dicapai pada siklus II dibandingkan dengan indikator keberhasilan yang telah ditetapkan pada penelitian ini antara lain: Keterlaksanaan pembelajaran menulis eksposisi dengan menggunakan metode karya wisata dikatakan berhasil apabila persentase keberhasilan ≥80%. Kemudian ketuntasan belajar klasikal tercapai apabila rata-rata hasil belajar klasikal seluruh siswa ≥80% dan kendala-kendala yang muncul dapat diatasi dengan baik sehingga tujuan pembelajaran dapat tercapai dengan baik.
Pada pelaksananan pembelajaran guru sudah melaksanakan semua komponen pembelajaran dengan baik, sehingga pelaksanaan pembelajaran meningkat. Pembelajaran yang dilaksanakan pada siklus II telah mencapai seluruh persentase yang ditetapkan pada indikator keberhasilan, baik pelaksanaan pembelajaran maupun hasil belajar klasikal siswa. Dengan demikian kegiatan penelitian tidak dilanjutkan ke siklus selanjutnya.
Pembahasan
Berdasarkan hasil analisis data di atas, pembelajaran menulis eksposisi menggunakan metode karya wisata dapat meningkatkan hasil belajar siswa. Pembelajaran yang dilakukan di luar kelas dapat membantu siswa memahami konsep pembelajaran lingkungan khususnya dalam mengamati suatu objek secara langsung. Dalam pembahasan ini akan dipaparkan perkembangan pelaksanaan pembelajaran menggunakan metode karya wisata dalam keterampilan menulis eksposisi pada kelas VB SDN Sawahan IX/348 Surabaya. Keberhasilan penelitian ini dapat dijelaskan berdasarkan ketercapaian setiap indikator penelitian. 
Dari hasil analisis data di atas, penerapan metode karya wisata dapat meningkatkan keterampilan menulis eksposisi siswa kelas V. Hal ini dibuktikan dengan keterlaksanaan pembelajaran pada siklus I sebesar 92% pada siklus II naik menjadi 97%.  Dalam proses pembelajaran yang menerapkan metode karya wisata akan membantu siswa dalam menuliskan hasil dari pengamatannya sendiri kedalam karangan eksposisi.
Dalam penerapan metode karya wisata, siswa juga banyak diberi kesempatan untuk berani menyampaikan pendapatnya dan terbuka terhadap perbedaan pendapat yang diberikan temannya baik dalam melakukan pengamatan maupun dalam berdiskusi. Dengan begitu, siswa akan mendapatkan pengalaman yang lebih baik mengenai materi yang diajarkan, dan lebih tertarik terhadap materi tersebut jika dilibatkan secara aktif dalam proses pengamatan. Siswa diberi kesempatan melakukan pengamatan sendiri dan menyimpulkan hasil kegiatannya kedalam karangan eksposisi. 
Hasil nilai rata-rata kelas dalam keterampilan menulis eksposisi.



  Diaram 1. Perbandingan Nilai Rata-Rata Kelas
Hasil ketuntasan belajar secara klasikal secara rinci dapat diuraikan pada diagram di bawah ini:



    Diagram 2. Perbandingan Nilai Ketuntasan
Berdasarkan diagram 1 dan 2 dapat dilihat bahwa rata-rata nilai ketuntasan siswa pada siklus I sebesar 82 dan 87 di siklus II. Ketuntasan hasil belajar secara klasikal pada siklus I sebesar 67%. Persentase ini belum mencapai target yang diinginkan sesuai dengan indikator keberhasilan penelitian. Adapun pada siklus II ketuntasan belajar klasikal sebesar 88%. Persentase ini sudah mencapai target yang diinginkan sesuai dengan indikator keberhasilan penelitian. Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa ketuntasan belajar klasikal siswa selama 2 siklus mengalami peningkatan sebesar 21% yaitu dari 67% pada siklus I menjadi 88 % pada siklus II.

Tercapainya ketuntasan menulis eksposisi, tidak lepas dari beberapa aspek yang menunjang dalam proses pembelajaran. Aspek-aspek tersebut meliputi pelaksanaan pembelajaran. Peningkatan pelaksanaan pembelajaran pada siklus I dan II dapat dilihat pada Diagram berikut.



Diagram 3. Persentase Pelaksanaan Pembelajaran.



Diagram 4. Nilai rata-rata ketuntasan

Berdasarkan Diagram 3 dapat dilihat bahwa keterlaksanaan pembelajaran pada siklus I sebesar 92%. Persentase ini sudah mencapai target yang diinginkan sesuai dengan indikator keberhasilan penelitian. Adapun pada siklus II pelaksanaan pembelajaran sebesar 97%. Persentase ini sudah mencapai target yang diinginkan sesuai dengan indikator keberhasilan penelitian. Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa pelaksanaan pembelajaran selama 2 siklus mengalami peningkatan yaitu dari 92% pada siklus I menjadi 97% pada siklus II. Nilai rata-rata ketuntasan juga mengalami peningkatan yaitu 71 pada siklus 1 dan meningkat 87 pada siklus II
Kendala-kendala yang muncul akhibat tidak terlaksananya salah satu kegiatan pembelajaran diantaranaya: guru dalam membimbing siswa membuat kesimpulan berdasarkan data dan menemukan sendiri konsep yang ingin ditanamkan. Guru melakukan tanya jawab kepada siswa, namun guru memberikan arahan secara tidak merata kepada siswa untuk membuat kesimpulan. Sehingga beberapa siswa masih kesulitan dalam membuat kesimpulan. Hal ini dibuktikan dengan hasil pengamatan pada butir 30 memperoleh skor 2,5 dari skor maksimal 5. Selanjutnya aktivitas guru dalam menentukan waktu yang diperlukan dalam kegiatan karya wisata  belum terlaksana. Jadi siswa tidak mengetahui waktu yang diberikan saat berkarya wisata. sehingga siswa bersantai-santai dalam melakukan kegiatan karya wisata. Hal ini dibuktikan dengan hasil pengamatan pada butir 15 memperoleh skor 1 dari skor maksimal 5 dan aktivitas guru dalam menjelaskan langkah-langkah mengerjakan LKS belum terlaksana. Hal ini dibuktikan dengan hasil pengamatan pada butir 22 memperoleh skor 1 dari skor maksimal 5. 

Dari kendala yang dialami diatas dapat diambil kesimpulan bahwa penelitian dilanjutkan ke siklus II dengan beberapa perbaikan. Perbaikan tersebut antara lain: Sebaiknya dalam membuat kesimpulan, siswa diberi kesempatan untuk untuk mengeluarkan pendapatnya dalam menyimpulkan pengamatan, sehingga ketika kesimpulannya kurang tepat, guru dapat membimbingnya, dan siswa akan lebih memahami bagaimana membuat kesimpulan kemudian guru menyampaikan waktu yang akan dilaksanakan dalam melakukan kegiatan karya wisata. agar siswa dapat memanfaatkan waktu dengan baik. Selanjutnya guru harus menjelaskan langkah-langkah dalam mengerjakan LKS ataupun lembar penilaian agar siswa paham sebelum mengerjakan soal-soal yang diberikan.
Menurut Djamarah (2010 : 46), metode adalah suatu cara yang dipergunakan untuk mencapai tujuan yang telah ditetapkan. Metode diperlukan oleh guru dalam kegiatan belajar mengajar. Dalam penggunanaan sebuah metode dilakukan dengan cara yang bervariasi sesuai dengan tujuan yang ingin dicapai. Sedangkan menurut Djamarah, dkk. (2010 : 93), karya wisata ialah cara mengajar yang dilakukan atau dilaksanakan dengan mengajak siswa belajar ke suatu tempat atau objek tertentu diluar kelas atau diluar sekolah untuk mempelajari/menyelidiki sesuatu seperti mempelajari tentang bagian-bagian tanaman dan sebagainya.
Dalam hal ini, guru berperan sebagai fasilitator dan motivator bagi siswa. Guru juga memonitor kegiatan siswa dan memberi bantuan jika siswa merasa kesulitan dan tidak mampu memecahkan masalahnya. Oleh karena itu, dalam proses pembelajaran guru memberikan bimbingan kepada siswa secara optimal. Peningkatan aktivitas guru dan siswa dipengaruhi oleh penerapan metode karya wisata. Pada penerapan metode karya wisata memicu siswa dan guru untuk lebih aktif dalam menemukan sendiri konsep yang berkaitan dengan tujuan pembelajaran. 
Metode karya wisata mengutamakan siswa untuk memperoleh pengetahuan berdasarkan pengalaman secara langsung melalui kegiatan pengamatan. Pengetahuan siswa  yang dibangun melalui proses pengalaman dan sekaligus mendengarkan informasi yang diperoleh dari guru. Semakin baik proses pembelajaran dan aktivitas siswa dalam mengikuti proses pembelajaran, maka seharusnya hasil belajar yang diperoleh siswa akan semakin tinggi sesuai dengan tujuan yang telah dirumuskan sebelumnya. Suatu proses pembelajaran akan dapat berjalan dengan baik apabila guru dapat melakukan hal tersebut dengan baik.

Secara keseluruhan penerapan metode karya wisata dalam pembelajaran menuis eksposisi setiap siklus menunjukkan adanya peningkatan kualitas pembelajaran. Aktivitas guru dan siswa, ketuntasan belajar mengalami peningkatan hingga mencapai persentase yang ditetapkan pada indikator keberhasilan penelitian. Dengan demikian, dapat disimpulkan penerapan metode karya wisata merupakan metode pembelajaran yang efektif diterapkan pada pembelajaran menulis eksposisi dan dapat meningkatkan hasil menulis eksposisi siswa kelas V.
PENUTUP
Simpulan

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan pada bab sebelumnya, penerapan metode karya wisata terhadap peningkatan keterampilan menulis eksposisi di kelas VB SDN Sawahan IX/348 Surabaya berjalan dengan baik. Hal ini dibuktikan adanya peningkatan secara signifikan pada pelaksanaan pembelajaran, ketuntasan belajar klasikal dan kendala yang dihadapi.. pelaksanaan pembelajaran pada siklus I sebesar 92%. Persentase ini sudah mencapai target yang diinginkan sesuai dengan indikator keberhasilan penelitian. Adapun pada siklus II keterlaksanaan pembelajaran sebesar 97%. Persentase ini sudah mencapai target yang diinginkan sesuai dengan indikator keberhasilan penelitian yaitu ≥80. Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa persentase keterlaksanaan pembelajaran selama 2 siklus mengalami peningkatan yaitu dari 92% pada siklus I menjadi 97% pada siklus II.
Hasil belajar secara klasikal dalam menulis eksposisi siswa pada siklus I sebesar 67%. Persentase ini belum mencapai target yang diinginkan sesuai dengan indikator keberhasilan penelitian. Adapun pada siklus II hasil belajar siswa sebesar 88%. Persentase ini sudah mencapai target yang diinginkan sesuai dengan indikator keberhasilan penelitian. Sedangkan nilai rata-rata kelas pada siklus I mencapai 82 dan pada siklus II naik menjadi 87. Jadi hasil belajar secara klasikal selama 2 siklus mengalami peningkatan sebesar 21% yaitu dari 67% pada siklus I menjadi 88% pada siklus II.
Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa pelaksanaan pembelajaran dan hasil belajar klasikal siswa dengan menggunakan metode karya wisata terhadap keterampilan menulis eksposisi pada siswa kelas VB SDN Sawahan IX/348 Surabaya meningkat dari siklus I ke siklus II dan dinyatakan berhasil.
Saran
Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan di SDN Sawahan IX/348 Surabaya, maka ada beberapa saran yang akan diberikan peneliti kepada guru maupun sekolah agar proses pembelajaran dapat terlaksana dengan baik dan bisa mencapai tujuan pembelajaran.

Saran bagi guru yaitu : (1) Dalam perencanaan pembelajaran sebaiknya guru dalam memilih strategi atau metode pembelajaran disesuaikan dengan materi dan karakter siswa, sehingga tujuan pembelajaran dapat tercapai; (2) Guru hendaknya lebih melibatkan siswa untuk aktif dan ikut serta dalam pembelajaran. Guru berperan sebagai fasilitator dan pembimbing dalam melakukan kegiatan pembelajaran baik di dalam kelas maupun di luar kelas sehingga proses pembelajaran tidak selalu berpusat pada guru; (3) Guru hendaknya memahami perbedaan kemampuan berpikir siswa, agar dalam kegiatan pembelajaran guru dapat membimbing siswa dengan tepat sasaran.
Saran bagi sekolah yaitu, (1) Hendaknya sekolah membekali guru untuk menguasai dan menerapkan pembelajaran yang inovatif, sehingga pembelajaran akan lebih menarik, bermakna, siswa lebih termotivasi dan aktif berpartisipasi; (2) Hendaknya sekolah membekali guru agar pembelajaran tidak lagi berpusat pada guru melainkan berpusat pada siswa sehingga hasil belajar pun meningkat.
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